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MOTTO

* Diam itu emas, bicara itu perak, kapan harus diam dan kapan

harus bicara itulah berlian.

% Jangan membenarkan kebiasaan, tetapi biasakanlah yang benar.

* Kebahagiaan adalah banyak memberi bukan berharap.
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Herman Hidayat, 991510201235, Jususan Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Jember. dengan judul Prospek Usaha Home
Industry Tahu, dibimbing oleh Prof Ir. Rijanto selaku Dosen Pembimbing
Utama (DPU) dan Ir. Seetriono, MP selaku Dosen Pembimbing Anggota (DPA),

RINGKASAN

Agroindustri sebagai motor penggerak pembangunan sektor pertanian
diharapkan dapal memainkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan
nasional, baik dari sisi  pertumbuhan, pemeralaan  maupun  stabilitas,
Berkembangnya agroindustri akan meningkatkan permintaan produk primer
pertanian dan pada gilirannya akan berdampak positif terhadap pendapatan rumah
tangga petani. Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso merupakan daerah
yang masyarakatnya banyak mengusahakan fome industry tahu. Meskipun usaha
ini sudah lama diusahakan, namun masing-masing pengusaha tidak menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Hal ini terbukti dengan skala produksi yang masih
relatif kecil,

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) mila
tambah pada usaha fome industry tahu, (2) efisiensi penggunaan biaya produksi
pada home industry tahu, (3) faktor-faktor sosial ekonomi vang mempengaruhi
tingkat pendapatan pengrajin home indusiry tahu, (4) ketersediaan bahan baku
kedelai dalam memenuhi permintaan home industry tahu, (5) prospek usaha ome
industry tahu. Daerah penelitian ditentukan dengan sengaja (purposive method)
dan metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang diperkuat
dengan perhitungan analisis statistik. Data yang diperlukan adalah data primer
yang diperoleh dengan wawancara terstruktur dan data sekunder vang diperoleh
dari beberapa dinas terkait. Analisis data yang digunakan adalah analisis nilai
tambah, R/C ratio, Regresi Linier Berganda, deskriptif korclasional dan anaiisis
SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) kegiatan usaha home industry
tahu mampu memberikan nilai tambah sebesar Rp 232025, (2) kepiatan
pengolahan ini mampu mengalokasikan faktor-faktor produksinya secara efisien
dengan nilai R/C ratio sebesar 1,28, (3) faktor-faktor yang berpengaruh nyata
terhadap pendapatan #ome industry tahu adalah biaya produksi dan biaya
pemasaran, sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh tidak nyata adalah
pendidikan, umur, pengalaman, harga jual dan jumlah produksi, (4) ketersediaan
bahan baku kedelai pada home industry tahu di pasok dan Kabupaten Banyuwangi,
Jember, Lamongan, Sampang dan Bondowoso, (5) posisi home industry tahu
berada pada posisi grey area yang berarti perusahaan/pengrajin tahu cukup kuat
dan berkompeten dalam melakukan usahanya, namun dari segi pemasaran masih
terancam.
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L PENDAITULUAN

I.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian memegang
peranan penting dan Keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat dibuktikan
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja vang hidup pada sektor pertanian
Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani
serta sebagai langkah yang terarah agar kemakmuran yang ada di pedesaan dapat
tercapai (Mubvarto, 1996),

Titik berat pembangunan jangka panjang adalah pembangunan ekonomi
yang sasarannya adalah terciptanya keseimbangan antara bidang pertanian dengan
bidang industri untuk meningkatkan kemakmuran rakyat secara selaras adil dan
merata. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi harus diarshkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengatasi kesenjangan sosial. Sektor
pertanian terus ditingkatkan agar mampu menghasilkan pangan dan bahan mentzah
yang cukup bagi pemenuhan kebutuhan rakyat, mcn-ingkatkan daya beli rakyat
dan mampu melanjutkan proses industrialisasi serta makin terkait dan terpadu
denpan sektor industri dan jasa menuju terbentuknya jaringan kegiatan
agroindustri dan agribisnis yang produktif (Jafar, 1996).

Agroindustri sebagai motor penggerak pembangunan sektor pertanian
dinarapkan dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan
nasional, baik dari sisi pertumbuhan, pemerataan maupun stabilitas. Banyak
harapan telah ditumpukan pada agroindustri dan agribisnis, namun harapan besar
terscbut tentunya lebih ditekankan pada potensi yang ada. Untuk mengubahnya
menjadi kenyataan hatus dikaji lebih lanjut apakah agroindustn dan agnbisnis
yang akan dikembangkan dapat  menjalankan peranannya
(Anwar dan Wibowo, 1989).

Agroindustri dalam sistem agribisnis merupakan salah satu subsistem yang
bersama-sama dengan subsistem lain membentuk sistem agribismis. Sistem
agribisnis terdiri dari subsistem input (agroindustri hulu), usahatani (pertanian,

output (agroindustri hilir), pemasaran dan penunjang. Dengan demikian
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pembicaraan mengenai pembangunan agroindustn tidak bisa dilepaskan dari
pembangunan agribisnis secara keseluruhan. Pengembagan agroindustri akan
dapat meningkatkan permintaan hasil pertamian, sehingga dapat meningkatkan
produksi, harga hasil pertanian dan pendapatan petani  (Masyhuri, 2000).

Menurut ~ Santoso  (1995), perkembangan  agribisnis/agroindustri
memberikan gambaran akan masih banyaknya peluang kegiatan bisnis industri
pertanian di pedesaan yang dapat dilakukan, Apgar diperoleh keterkaitan pertanian
dan industri, maka diperlukan spesialisasi industri berdasarkan komoditas
strategis yang dapat memberikan nilai tambah.

Soeharjo (1997) menyatakan bahwa agroindustri dapat menyumbangkan
peranannya dalam mengurangi kemiskinan dan pengangguran serta sekaligus
sebagai  penggerak  industrialisasi. Dampak  positif dari  agroindustri
vang berkembang di pedesaan adalah membuka hubungan antara satu desa dengan
desa lainnya ataw dengan kota sehingga memberikan kesempatan kepada
penduduk desa untuk memperoleh pendapatan yang makin beragam.

Darwis (1996), menambahkan bahwa hambatan utama agroindustri adalah
ketersediaan bahan baku yang tidak sesuai dengan persyaratan, produk pertanian
dihasilkan secara musiman dan sangat bervaniasi, serta kualitas yang sangat
heterogen. Hambatan lain adalah limbah agroindustri vang dihasilkan dalam
jumlah besar dan tidak mudah dikendalikan serta cenderung mencemari
lingkungan. Selain itu. teknologi pengembangan produknya masih terbatas dan
lambat berkembang. Pemakaian energi untuk agroindustri cukup besar dan biaya
investasinya cukup tinggi. Hambatan ini sebagian akan dapat diatasi dan
diupayakan dengan pemanfaatan bioteknologi pada rantai proses tertentu,

Napitupulu (2000), menyatakan bahwa perscalan  yang dihadapi
pembangunan agrobisnis/agroindustri pada saat ini dan juga saat mendatang
adalah bagaimana menciptakan sektor ini yang market led driven, efisien,
kompetitif dalam konteks pembangunan berkelanjutan, Pengkondisian ke arah ity
merupakan tantangan berat karena lambatnya laju perkembangan teknologi dan
inovasi dalam kaitan dengan pengembangan sistem produk, packaging, pemasaran

serta  ketidakluwesan atau kekakuan kelembagaan dan kaitannya dengan
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Led

instrumen-instrumen  kebijakan vang membatasi kemampuan sektor uniuk
melakukan pengaturan-pengaturan.
Masalah yang dihadapi oleh agroindustri adalah:
a. Usaha industri rumah tangga sifatnya mudah keluar (terlepas) dari pasar
artinya sensitif terhadap perubahan harpa input dan output vang tidak dapat
dikendalikan

b. Produktivitas industri ini menurun dan upahnya juga rendah

Lyl

Jumlah modal untuk tiap jenis usaha dapat dikatakan sangat kecil sehingga

produktivitas per tenaga kerja juga rendah

d. Pekerja di sektor indusri kecil dan rumah tangga biasanya bekerja sebagai
pekerja sampingan untuk tambahan penghasilan (Tambunan, dkk, 1995).

Kedelai sebapai bahan makanan merupakan sumber protein nabati dengan
kandungan protein yang cukup tinggi (37%). Dari jumlah kalori yang dibutuhkan
masyarakat [ndonesia, 2 % diantaranya berasal dari kedelai. Disamping itu kedelai
sebagai bahan makanan memiliki kandungan kolesterol rendah dan cukup baik
untuk pertumbuhan kesehatan. Hasil olahan kedelai relatif murah dan mudah
untuk dijangkau masyarakat banyak. Kedelai sebagai bahan perdagangan, baik
berupa hasil produksi atau hasil olahan, menjadi sumber pendapatan petani atau
masyarakat lainnya. Dengan demikian kedelai berperan dalam pemenuhan serta
perbatkan gizi dalam perdagangan untuk memenuhi kebutuhan industri dan bila
dimungkinkan bahan ekspor. Sejak Repelita IV, pormintaan terhadap kedelai
meningkat pesat seiring perkembangan industri yang memerlukan bahan baku
kedelai (industri makan, pakan, susu, dll) serta masih bertambahnya peningkatan
penduduk 2,15 % per tahun (Dirjen Pertanian Tanaman Pangan, 1990),

Kedelai sudah cukup lama mendapat tempat di hati masyarakat, karena
mempunyai nilai kemanfaatan yang tinggi. Kedelai bisa diolah menjadi bahan
makanan, minuman serla penyedap cita rasa mé.kanan, Di pasar-pasar, kedclai
dijajakan dengan bentuk rebusan dan diberi sedikit gula sehinpga rasanya manis
dan sangat disukai anak-anak. Sebagai bahan makanan pada umumnya kedelai
tidak langsung dimasak, melainkan diolah terlebih dulu, sesuai dengan

kegunaannya, misalnya dibuat tempe dan tahu. Selain itu, kedelai juga dibuat
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kecap, taoco, taoge, bahkan diolah secara modermn menjadi susu dan minuman sari
kedelai, kemudian dikemas di dalam botol (AAK. 1989).

Salah satu usaha kecil (agroindustri) vang berbahan baku kedelai yang
potensial dikembangkan adalah pabrik pembuatan tahu, Jika usaha ini dijalankan
dengan baik pasti akan menguntungkan karena konsumen tahu sangat luas,
mencakup semua strata sosial. Tahu tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat
kelas  bawah  dan  menegah  saja, tetapi Juga  kelas  atas
(Sarwono dan Saragih, 2001),

Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso merupakan daerah dimana
masyarakatnya banyak mengusahakan home industry tahu. Kegiatan ini berupaya
untuk meningkatkan nilai keuntungan dari kedelai. Home industry ini sudah lama
diusahakan, namun hingga kini sebagain besar pengrajin belum menunjukkan
perkembangan yang signifikan, Hal ini terbukti dengan skala produksi vang masih
relatif kecil.

Pada dasamnya, pasar dani produk ini masih terbuka Iuas, namun peluang
tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal oleh pengrajin. Salah satu
penyebabnya adalah keterbatasan finansial pengrajin untuk pengembangan
usahanya. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui
bagaimana keberlanjutan home industry tahu di masayang akan datang,
Diharapkan informasi mengenai hal tersebut dapat bermanfaat bagi pengrajin tahu
atau masyarakat sebagai bahan pertimbangan dalam mengusahakan home industry
tahu.

1.2 Tdentifikasi Masalah

1. Bagaimana nilai tambah pada usaha home industry tahu ?

2. Bagaimana efisiensi penggunaan biaya produksi pada fiome industry tahu?

3. Faktor-faktor sosial ekonomi apa sajakah yang mct;'upengaruhi .lingkat
pendapatan pengrajin home industry tahu?

4. Bapaimana ketersediaan bahan baku kedelai dalam memenuhi permintaan
home industry tahu ?

5. Bapaimana prospek usaha home industry tahu ?
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1.3 Tujuan Dan Manfaat .

L.3.1 Tujuan

,.;

aa

Untuk mengetahui nilai tambah dari kegiatan home industry tahu.

Untuk mengetahui tingkat cfisiensi penggunaan biava produksi pada home
industry tahu,

Untuk mengetahui  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan usaha home induséry tahu.

Untuk mengetahui ketersediaan kedelai sebapai bahan baku home industry
tahu.

Untuk mengetahui prospek usaha home industry tahu,

1.3.2 Manfaat

[

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam membina
kelangsungan atau keberlanjutan Aome industry tahu.
Sebagai bahan masukan bagi para pengrajin home industry tahu.

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya
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[I. KERANGRA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut Lestari (2003). nilai R/C ratio pada agroindustri tahu lebih besar
dari | yaitu scbesar 1,45 yang berarti penggunaan biaya produksi sudah efisien.
Hal 1 menunjukkan bahwa usaha agroindustri tahu ini menguntungkan dan layak
diusahakan. Nilai R/C ratio agroindustri tahu sebesar 145 mempunyai arti
penggunaan biaya produksi Rp. 1 akan memberikan penerimaan sebesar Rp. 145
dan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0.45. Hal ini menunjukkan bahwa
pengrajin tahu mampu mengalokasikan biaya produksi secara baik dan
menguntungkan,

Pada prinsipnya kegiatan home industry tahu ini menguntungkan. Total
pendapatan kotor pada industri tahu cenderung iebih besar dibandingkan dengan
industri tempe walaupun total biaya yang dikeluarkan Juga relatif besar, Besarnya
pencrimaan pada home industry tahu terjadi karena adanya penerimaan tambahan
dari hasil samping (ampas tahu). Hal ini mf:nychﬂbkaq pendapatan yang diperoleh
pengusaha tahu ikut meningkat, walaupun sebenarnya rata-rata harga kedelai per
kilogram pada home industry tahu lehih tingei dibandingkan dengan Aome
indlustry tempe. Rata-rata pendapatan bersih per hari pada home industry tahu
schesar Rp 124893 dan home industry tcinpe sebesar Rp 10.968,33
(Karantika, 1998).

Menurut Igbal (1997), pola pemasaran tahu biasanya terdiri dari dua
saluran yaitu : (1) pengrajin langsung menjualnya kepada pembeli/konsumen
akhir, dan (2) pengrajin menjualnya melalui pedagang perantara. Pola pertama
umumnya dilakukan oleh pengrajin skala kecil. Sementara pota kedua biasanya
berlaku pada pengrajin skala besar. Perlu di ungkapkan bahwa dalam pemasaran
produk tahu umumnya pengrajin melakukan diversifikasi ukuran yang disesuaikan °
dengan selera golongan pembeli atau konsumen yang dihadapi.

Menurut Rahmawati (2003), terdapat perbedaan yang nyata antara nilai
keuntungan komoditi kedelai padaagroindustri tahu dengan agroindustri tempe.
Nilai keuntungan komoditi kedelai pada agroindustri tahu lebih besar
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dibandingkan dengan nilai tambah pada agroindustri tahu, Perbedaan niali
keuntungan ini cukup besar, pada agroindustri tahu rata-rata nilai keuntungan

sebesar Rp 1.142,92, sedangkan pada agroindustri tempe adalah Rp 922.10.

2.2 Tinjauan Pustaka

Agroindustri pada dasarnya mencakup kegiatan pengolahan produk
pertanian yang sangat luas, baik tahap prosesnya maupun jemsnya. Hal ini terlihat
dari pengertian agroindustri yang dapat dijelaskan sebagai suatu kegiatan industri
yang memantfaatkan produk primer hasil pertanian sebagai bahan baku untuk
diolah sedemikian rupa menjadi produk baru, baik produk setengah jadi maupun
yang dapat segera dikonsumsi (Azis, 1993).

Menurut Sockartawi (2000), agroindustri merupakan bentuk industri yang
mengolah produk-produk pertanian dan merupakan bidang usaha yang strategis
untuk dikembangkan. Peran strategis agroindustri adalah sebagai berikut :

1. pertumbuhan agroindustri akan menentukan perkembangan sektor pertanian;

2. mdustri pengolahan yang tumbuh dengan pesat (non mi gas) sebagian besar
merupakan produk agroindustri; '

3. ckspor non migas, komoditas pertanian dan produk olahan masih
menyumbang bagian terbesar dani nilai ekspor total:

4. industri yang bersifat sektor pertanian memiliki keterkaitan industri yang kuat
dengan berbagai sektor lain;

5. tckanan globalisasi dan persoalan lingkungan akan semakin mendorong
pemilihan industri yang memiliki keunggulan komparatif berbasis
pemanfaatan sumberdaya yang relatif berlimpah dan berdampak kecil
terhadap lingkungan

ﬁgroinﬂusfri diharapkan akan berperan penting dalam mengurangi dampak
negatif dani transformasi struktur ekonomi di Indonesia. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa agroindustri mempunyai keterkaitan ke belakang (backward
linkages) yang erat dengan sektor pertanian yang merupakan gantungan hidup dari
sebagian besar penduduk Indonesia. Dengan berkembangnya agroindustri,

permintaan produk primer pertanian akan méningkat dan pada gilirannya akan
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berdampak positif terhadap pendapatap rumah tangpga petani. Dengan kata lain
berkembangnya agroindustri akan menurunkan proses terjadinya kemiskinan di
pedesaan (Erwidodo, 1997).

Pengembangan  agroindustri  diprioritaskan  untuk  mendorong
pengembangan agroindustri skala kecil dan menengah di pedesaan, Di samping
menyerap bahan baku, agroindustri juga menjadi salah satu alternatif bagi
peningkatan kesempatan kerja. Hal ini mengingat kualitas tcnaga kerja di
pedesaan pada umumnya memiliki pengetahuan, pendidikan, keterampilan, dan
modai relatif rendah. Sementara itu pada umumnya agroindustri di pedesaan
mempunyai skala kecil, padat karya dan menggunakan teknologi yang relatif
sederhana yang kurang beroricentasi pasar (Santoso, 1995).

Agroindustri harus dikembangkan lebih dahulu sebelum pengembangan
industri-industri lainnya, karena pengembangan agroindustri lebih langsung
menyentuh kepentingan banyak petani dalam kaitannya dengan peningkatan
kesejahleraannya. Hanya saja  seringkali dijumpai  bahwa pengembangan
agroindustri sening dihadapkan pada berbagai masalah antara lain sebagai berikut :
a. Penyediaan bahan baku yang cukup dan kontinu

Penyediaan bahan baku ini, baik bahan baku yang berasal dari dalam negeri
maupun dari luar negeri, perlu tersedia dalam jumlah yang cukup dan kontinu,
Khusus industri pengolahan yang menggunakan bahan baku dalam negeri
seringkali dijumpai adanya perkembangan industri yang lebih cepal dari
perkembangan tersedianya bahan baku. Hal seperti ini biasanya karena adanya
musim kering yang terlalu panjang, disebabkan karena adanya musim kering
yang terlalu panjang, hama dan penyakit. Kendala faktor ekonomi misalnya
harga bahan baku tersebut lebih rendah dari komoditi lain sehingga petam
tidak mengembangkannya atau karena penyebab lain seperti berubahnya
kebijaksanaan dan sebagainya. Di lain pihak, baik industri pengolahan yang
bahan bakunya dari luar negeri sangat dipengaruhi oleh situasi perekonomian
dunia yang tidak menentu ini. Belum lagi kalau dilihat dari keragaman

kualitas bahan baku dalam negeri yang sering rendah.
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b. Pemasaran .

Aspek pemasaran selalu menjadi masalah dalam pengembangan agribisnis.
Hal i dapat dimengerti karena produk pertanian adalah spesifik (misalnyva
ada yang tidak tahan lama untuk disimpan, pemeliharaan kualitas produk yvang
sulit dilakukar. ) dan pelaku pasar sering dihadapkan pada faktor resiko (risk)
vang tinggi dan faktor ketidakpastian(uncertainty) yang besar. Belum lagi
kalau dikaitkan dengan masalah kualitas produk dalam kaitannya dengan
pemasaran (Soekartawi, 1995).

Ditinjau dari kriteria jumlah penyerapan tenaga kerja, maka suatu
perusahaan dapat dimasukkan kedalam salah satu kelompok berikut ini, yaitu
industri rumah tangga, industrni kecil, industri sedang atan industn besar.
Berdasarkan pada krnteria Biro Pusat Statistik tersebut, maka subsekior
agroindustri didominasi oleh industri rumah tangga dan industri kecil. Industri
rumah tangga dan industri kecil tersebut umumnya menggunakan produk tanaman
pangan scbagai bahan bakunya. Oleh karena itu, prospek subsektor agroindustri
tidak terlepas dan perkembangan dan pertumbuhan produk tanaman pangan dan
industri yang terkait (Simatupang, 1990). i

Menurut Badan Pusat Statistik (1995), berdasarkan banyaknya tenaga
kerja yang digunakan, perusahaan industri dikelompokkan menjadi 4 golongan
seperti yang tercantum dalam tabel 1 berikut.

Tabz! 1. Penggolongan perusahaan industri pengolahan berdasarkan jumlah
lenaga kerja.

No. Golongan Industri Jumlah Tenaga Kerja
1. Industri Besar 100 atau lebih
2. Industri Sedang 20 - 99
3 Industri Kecil 5-19
4. Industri Rumah tangga 1-4

Sumber : Badan Pusat Statistik(1995)

Tahu dan tempe mempunyai peran penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama ditinjau dari segi pemenuhan kalori, protein dan perbaikan
status gizi masyarakat, penyerapan tenaga kerja dan pemerataan kesempatan
berusaha. Tempe telah dikonsumsi oleh bangsa Indonesia sejak berabad-abad
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Kurva IFC mendatar menunjukkan bahwa besarnya biava tetap tidak tergantung
pada jumliah produksi. Kurva VC membentuk huruf S terbalik, menunjukkan
hubungan terbalik antara tingkat produktivitas dengan besarnva biaya. Kurva TC
scjajar dengan VC menunjukkan bahwa perubahan biava total semata-mata
drtentukan oleh perubztan biaya variabel (Rahardja, 2000),

Sclanjutnya Rahardja menyatakan bahwa biaya rata-rata adalah biaya vang
harus dikeluarkan oleh produsen dalam memproduksi satu unit owufput. Besarnya
biaya rata-rata adalah biaya total dibagi jumlah owipur. Karena TC = FC - VC,
maka biaya rata-rata (average cost) sama dengan biaya tetap rata-rata (average
Jfixed cost) ditambah biaya variabel rata-rata (average variable cost).

AC=AFC+ AVC
Keterangan:

AC  : Biaya Total Rata-rata (Average Total Cost)
AFC : Biaya Tetap Rata-rata (Average Cost)
AVC : Biaya Variabel Rata-rata (Average Variable Cost)

Gambar grafisnya sebagai berikut :

Biaya MC
*
AC
AVC
AFC
>
kuantitas

Gambar 2. Kurva Biaya Rata-rata
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Keterangan: -

¢ Kurva AFC terus menurun, karena biava tetap persatuan output semakin kecil
dengan meningkatnya output. Walaupun demikian, kurva AFC tidak pernah
menjadi nol (asimtotik).

o Kurva AC polanya sama deagan kurva AVC, mula-mula menurum, akan
tetapi tidak pernah berpotongan (asimtotik). Pola ini berkaitan dengan hukum
kenaikan hasil yang semakin menurun (The Law of Deminishing refurn).

Pendapatan atau dapat juga disebut keuntungan merupakan selisih antara
penerimaan fotal dengan biaya total. Dimana biaya itu terdiri dari biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Secara matematis analisis pendapatan dapat ditulis sebagm

berikut{Sockartawi, 1995}

Y=TR-TC
TR=Px0Q
TC=TFC + EVE

Keterangan:

X : Pendapatan

TR : Penerimaan Total

TC . Total Biaya

P - Harga persatuan

. Jumlah produks
TFC : Biaya tetap total
TVC : biaya variabel total
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Menurut Rahardja dan Mandala ( }999), hubungan antara total penerimaan

(TR) dengan total biaya (TC) secara grafis dipambarkan sebagai berikut:

Rupiah

. |

< TR

TC
- b ] e —
. BEP
Rug
—

0 Q' Quantitas

Gambar 3. Hubungan antara total penerimaan (TR) dengan total biaya (TC)

Pada gambar 3 dapat dijelaskan bahwa pada awalnya perusahaan
mengalami kerugian. Hal ini terlihat dari kurva TR yang masih di bawah kurva
TC. Jika jumlah output ditambah, kerugian semakin kecil. Hal ini dapat dilihat
dan makin mengecilnya jarak antara kurva TR dengan kurva TC. Pada saat
jumlah output mencapai Q°, kurva TR berpotongan dengan kurva TC, yang
artinya penerimaan total sama dengan biaya total. Titik perpotongan ini disebut
titik impas (Break Event Point). Setelah titik BEP, maka perusahaan akan terus
mengalami laba yang semakin besar, yang dapat dilihat dari posisi kurva TR vang
terletak di atas kurva TC (Rahardja dan Mandala, 1999). ’:

Nilai tambah (value added) mempunyai arti nilai keunturgan yang
diperoleh dari nilai produk olahan (bahan jadi) dikurangi dengan nilai bahan baku
dan biaya produksi selain biaya tenaga kerja (infermediare cost) yang digunakan
dalam proses tersebut dalam satuan kilogram bahan baku. Tenaga kerja disini
hanya berfungsi sebagai pengantar dari bahan mentah menjadi produk olahan dan
besar kecilnya tenaga kerja yang idgunakan dalam proses produksi diangpap tidak

mempengaruhi nilai produk olahan yang.dihasilkan. Dan svatu agroindustri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dikatakan memberikan nilai tambah techadap suatu barang atau produk apabila

kegiatan tersebut mampu memberikan nilai keuntungan terhadap proses produk

olahan (Hayami, 1987).

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (Y)
dan variabel yang menjelaskan (X). Varabel vang dijelaskan biasanya berupa
input. Fungsi produksi dianggap penting karena beberapa hal, antara lain :

(a) dengan fungsi produksi maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara
faktor produksi (input) dan produksi (output) secara langsung dan hubungan
tersebut lebih mudah dimengerti

(b) dengan fungsi produksi maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara
vanabel yang dijelaskan (dependent variable) Y, dan variabel yang
menjelaskan (independent variable) X, serta sekaligus mengetahui hubungan
antar variabel penjelas. Secara matematis, hubungan ini dapat dijelaskan
sehagai berikut (Soekartawi, 1990) :

Y = fiX1.X2.X5,.. X,,... X0)

Dalam teort produksi dikenal hukum kenaikan hasil yang menurun (7he
Law Of Deminishing Return), yang artinya bahwa setiap penambahan satu satuan
faktor produksi X mula-mula mengakibatkan kenaikan hasil yang bertambah dan
jika penambahan faktor produksi X terus dilakukan maka kenaikan hasil akan
mencapai  titk optimum dan jika penambahan terus dilakukan akan
mengakibatkan kenaikan hasil yang menurun (Sudarman, 1996),

Menurut Mubyarto (1996), ini dapat menganalisa peranan masing-masing
faktor produksi dengan menganggap bahwa salah satu dari faktor produksi
dianggap berubah-ubah sedangkan faktor produksi lainnya dianggap konstan.
Asumsi tersebut berlaku bagi semua faktor produksi. Hubungan antara input dan
output secara terperinci dapat ditunjukkan pada gambar 4 yang berhubungan
dengan hukum kenaikan hasil yang bertambah dan kenaikan hasil yang berkurang,
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Y A
Hasil B Ep=0
Produksi A Ep=1 ;
A :
‘Ep>1 | I>Ep>0 | Ep<t
] R —

X faktor produksi

Y
Hasil Kenatkan  Kenaikan hasil Kenaikan hasil
Produksi | hasil ;. bertagmbah negatil
berkurang ;

PR

X Faktor Produksi G~ PM

Gambar 4. Kurva Fungsi Produksi

Gambar 4 di atas menunjukkan tahap-tahap produksi yang berhubungan
dengan perisiwa hukum kenaikan hasil yang makin berkurang. Gambar A
melukiskan kurva produksi total (PT) yang bergerak dari 0 menuju A,B dan C.
Gambar B melukiskan sifat-sifat dan gerakan produksi rata-rata (PR) dan produksi
marginal (PM). Kedua gambar ini berhubungan erat. Pada saat karva PT mulai
berubah arah pada titik A (inflection poinf) maka kurva PM mencapal titik
¢ maksimum . Inilah batas di mana hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang
itu mulai berlaku. Di sebelah kiri kenaikan hasil masik bertambah, tetapi di
sebelah kanan kenaikan hasil menurun. Titik B adalah titik dimana tangen (garis
atas kurva PM mempunyai slope paling besar). Titik ini menunjukkan produksi
rata-rata (PR) mencapai maksimum dimana kurva PM memntong kurva PR,

Sedangkan titik C adalah titik dimana kurva PT mencapai maksimum. Titik ini
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bersamaan dengan saat dimana kurva PM memotong sumbu X vaitu pada saat PM
menjadi negatif. Titik B dan tittk C merupakan batas lain dari peristiwa penting
dalam perkembangan produksi fisik (PT). Di sebelah kiri titik B produksi
termasuk dalam tahap irasional dimana elastisitas produksinya (Ep) > 1.
Elastisitas produksi adalah persentase perubahan produksi total dibagi dengan

persentase perubahan faktor produksi, atau dapat dituliskan sebagai

AY 1Y ( X\ AY ]
Lp= - atau | — || —
AX /P X ¥ LAY

Dimana Y adalah hasil produksi (owutput)
X adalah faktor produksi (inpur)

Karena 28 adalah PR, dan & adalah PM maka Ep = g
X AX PR

Dengan ini dapat dilihat bahwa Ep = 1 pada saat PM = PR vaitu dimana kurva PM

memotong kurva PR pada titik maksimum (pada titik B). Di sebelah kiri titik ini
PM > PR sehingga Ep > 1 dan di sebelah kanan titik B, Ep < | karena PM < PR,

Selama Ep masih lebih besar daripada 1 maka masih selalu ada
kesempatan untuk mengatur kembali kombinasi dan penggunaan faktor-faktor
produksi sedemikian rupa sehingga dengan jumlah faktor-faktor produksi yang
sama dapat menghasilkan produksi total lebih besar. Atau dapat pula dikatakan
bahwa produksi yang sama dapat dihasilkan dengan faktor produksi yang lebih
sedikit. Dalam keadaan yang demikian produksi dikatakan tidak efisien, sehingga
disebut tidak-rasional. Tahap irasional ini terdapat pada waktu kurva PT sudah
mulai menurun dan kurva PM sudah negatif, Tahap yang demikian tidak rasional
lebih jelas lagi karena dengan pengumng:iﬁ faktor produksi variabel justru hasil
produksi menjadi lebih besar. Jadi tahap produksi yang termasuk rasional atau
efisien adalah tahap II antara titik B dan C dimana 0 < Ep < 1, tetapi peristiwa ini
baru mf::nggamharkan Eeadaan efisiensi fisik saja dan belum adanya efisiensi
ekonomi. Untuk sampai pada tahap efisiensi ekonomi masih perlu diketahui
harga-harga, baik harga hasil produksi maupun harga faktor produksi.

Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang rela dan mampu dibeli

oleh para pelanggan selama periode tertentu berdasarkan sekelompok kondisi
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tertentu. Kerangka wakiu tersebut dapat satu jam, satu hari, saru tahun, atau
periode lainnya. Kondisi-kondisi yang harus dipertimbangkan mencakup harga
barang vang bersangkutan, harga dan ketersediaan barang vang berkaitan,
perkiraan akan perubahan harga, pendapatan konsumen, selera dan preferensi
konsumen, pengeluaran periklanan, dan sebagainya. Jumlah produk yang siap
dibeli olch para konsumen, yaitu permintaan produk terebui, bergantung pada
semua faktor ini (Pappas, 1995).

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnva adalah
bagaimana menggunakan faktor-faktor produksi seefisien mungkin. Dalam
terminologi ilmu ekonomi, pengertian efisien dapat digolongkan menjadi tiga
macam yaitu efisiensi teknis, efisiensi harpa dan efisiensi ckonomi. Suatu
penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis bila faktor produksi
vang dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. Apabila produsen
mendapatkan keuntungan besar dari kegiatan usahanya, misalnya karena pengaruh
harga, maka produsen terscbul dapat dikatakan mengalokasikan fakior
produksinya secara efisiensi harga. Selanjutnya dikatakan efisiensi ekonomi kalau
usaha yang dilakukan produsen mencapai efisiensi teknis dan sekaligus jupa
mencapai efisiensi harga (Soekartawi, 1997).

Tingkat pendapatan yang tinggi dapat dicapai dengan memperhatikan
efisiensi biaya produksi. Parameter yang dapat dipakai untuk melihat tingkat
efisiensi penggunazn biaya produksi adalah analisa R/C ratio. Apabila nilai R/C
ratio lebih besar dari satu, maka penggunaan biaya produksi adalah efisien. Untuk
nilai R/C ratio kurang dari atau sama dengan satu, maka penggunaan biaya
produksi adalah tidak efisien. Nilai R/C ratio ini dapat digunakan untuk
mengetahui apakah usahatani yang dilakukan menguntungkan secara ekonomis
atau tidak (Sockartawi, 1987).

Fungsi bcnnintaan adalah hubungan yang mengidentifikasi semua faktor
yang memiliki pengaruh penting terhadap permintaan akan sebuah produk,
termasuk harga produk itu sendiri, harga barang yang berkaitan, pendapatan,
peniklanan, dan sebagianya. Kurva permintaan menyatakan hubungan antara
jumiah yang diminta dengan harga produk, sambil mempertahankan pengaruh
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semua faktor lainnya dalam fungsi permintaan tetap konstan. Pergeseran dalam
permintaan berhubungan dengan pergerakan kurva permintaan vang terjadi ketika
salu faktor permintaan selain harga produk itu sendiri berubah (Lipsey.dkk, 1992)

Istilah penawaran merujuk pada jumlah suatu barang atau jasa yang rela
dan mampu dijual oleh para prodsen dalam jangka waktu tertentudan berdasarkan
sekelompok kondisi tertentu. Kondisi atau faktor-faktor yang harus dinyatakan
mencakup harga barang yang bersangkutan, harga barang yang berkaitan, kedaan
teknologi saat ini, tingkat harga masukan, cuaca dan sebagainya.

Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran sebuah produk itu
sendiri kemungkinan merupakan faktor terpenting. Harga yang lebih tinggi
meningkatkan jumlah keluaran yang ingin dibawa ke pasar oleh para produsen.
Harga yang lebith tinggi memungkinkan perusahaan untuk sanggup membayar
biaya produk yang lebih tinggi vang kadang-kadang dikaitkan dengan ekspansi
dalam keluaran. Sebaliknya harga yang lebih rendah untuk produk-produk mereka
umumnya menyebabkan para produsen menawarkan jumlah keluaran yang lebih
rendah (Papas, 1995).

Gans regresi ialah suatu garis untuk memperkirakan atau meramalkan Y
kalau nilai X sudah diketahui. Diketahui bisa berarti sudah terjadi atau masih
berupa rencana saja atau mungkin berupa hasil ramalan. Kebaikan persamaan
regresi linier berganda untuk memperkirakan atau meramal ialah bahwa dapat
mengetahui besamya pengaruh secra kuantitatif dari setiap variable bebas, kalau
pengaruh dari variable lainnya dianggap konstan. Agar suatu persamaan Zaris
regresi dapat dipergunakan untuk memperkirakan atau meramalkan nilai variabel
tidak bebas Y, seyogyanya dilakukan pengujian terlebih dahulu terhadap seluruh
koefisien regresi, untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dimasukkan
dalam persamaan regresi, untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas
dimasukkan dalam pcrsamaﬁn regresi mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
Y atau tidak, apabila tidak nyata, sehingpa hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis variance. Keberhasilan dengan ﬁengqiian persamaan garis

regresi limer berganda yang bersangkutan, ditentukan atau dilihat dari hasil
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penguyian yang menunjukkan bahwa Hy-ditolak, H, diterima sebab masing-masing
variabel bebas mempunyai Y secara nyata atau mevakinkan.

Persamaan gans linier berganda yang akan dipergunakan untuk
memperkirakan atau meramalkan juga disertai dengan nilai R square (koefisicn
penentuan berganda) sebagai ukuran tepat tidaknya garis tersebut untuk
pendekatan suatu kelompok data yang berhubungan dengan kelompok-kelompok
data lainnya secara linier, makin besar nilai R square makin baik, tetapi i1 hanya
berlaku kalau ada kolinier ganda itu secara kontinyu (terus-menerus) sampai pada
waktu dimana ramalan nilai variabel tak bebas Y akan dibuat. Selain itu setiap
perkiraan disertai dengan kesalahan baku (standard error) masing-masing.
Kesalahan baku untuk regresi sama dengan simpangan baku (standard deviation)
(Supranto, 1993).

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal) perusahaan, peluang dan ancaman
(lingkungan eksternal) yang dihadapinya serta strategi yang terbaik diantaranya,
Analisis SWOT juga digunakan dalam menentukan area kunci. SWOT adalah
suatu tindakan untuk menentukan strategi (jangka panjang) dan taktik (Jangka
pendek) yang kemudian dijabarkan faktor-faktor kunci dari lingkungannya
internal dan eksternal. Analisis SWOT dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa
suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Apabila diterapkan secara tepat, asumsi
sederhana mempunyai implikasi yang berpengaruh untuk merancang suatu
strategi yang berhasil (Pearce dan Robinson, 1997).

Analisis SWOT merupakaﬁJidEntiﬁkasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunity), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman
(Threats). Proses pengambilan keputusan strategis slalu berkaitan dengan
pengembangan misis, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian
perencana strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis peruszhaan

(kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi pada saat ini, Hal ini
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disebut analisis situasi. Model yang paling populer adalah analisis SWOT

(Rangkuti, 1997),

Menurut Wahyudi (1996), penjabaran interpretasi analisis SWOT dapat
diterangkan sebagai berikut :

a. S = OStrength/ kekuatan perusahaan yang menggambarkan besarnya
keunggulan sumber daya serta kemajuannya dalam mendukung
perubahan.

b. W = Weakness/ kelemahan perusahaan yang menggainbarkan keterbatasan
sumbe daya serta kemampuan perusahaan secara serius yang
menghalangi kinerja efektif perusahaan dalam mengembangkan
strategi operasi.

¢c. O = Opportunity/ peluang perusahaan vang menggambarkan  situasi
perusahaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan sehingpa
menciptakan tantangan, ancaman dan hambatan.

d. T = Threats/ ancaman perusahaan yang mengpambarkan situasi perusahaan
yang tidak menguntungkan bagi perusahaan sehingga menciptakan

tantangan, ancaman dan hambatan.

2.3 Kerangka Pemikiran
Peranan agroindustri {industn pertanian) terus dikembangkan karena
memberikan manfaat ekonomis khususnya industri pengolahan produk pertanian
yang berlokasi di pedesaan dengan berdasar pada sumber daya yang ada, yaitu :
a. meningkatkan kerja di pedesaan: .
b meningkatkan nilai tambah;
meningkatkan pendapatan petani;
d. meningkatkan mutu dari hasil produk pertanian, yang pada gilirannya nanti
dapat memenuhi syarat untuk memasuki pasar luar negeri (Socharjo, 1990),
Perkembangan agroindusti memberikan gambaran akan banyaknya
peluang kegiatan bisnis industri pertanian (agroindustri) dan pembangunan
pedesaan. Cinl industri pertanian yang harus didorong adalah perkembangan dan
pertumbuhan spesialisasi usaha pengolahan pada setiap rantai kegiatan agribisnis
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dan diversifikasi pengolahan. Kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan
nilal tambah industri dengan keterkaitan serta perfuasan bidang usaha dan
lapangan kerja (Syarief, 1991).

Pembangunan industri tidak saja ditujukan pada industri besar maupun
sedang, tetapi perhatian yang sepadan harus diarahkan pada industri-industri
kecil/rumah tangga. Pada kenyataannya industri jenis ini masih diperlukan untuk
memberikan kesempatan kerja sckaligus pemerataan pendapatan. Salah satu
contoh jenis industn ini adalah industri tahu,

Bagi masyarakat, home industrv tahu memiliki arti penting karena dapat
melibatkan berbagai kegiatan ekonomi yang memberikan nilai tambah. Kebutuhan
masyarakat akan tahu telah mampu merangsang petani untuk berupaya
meningkatkan produksi kacang kedelai. Berdasarkan hasil penelitian disebutkan
bahwasanya nilai tambah pada industri tahu sebesar Ep 1.400,00. Hal i
menunjukkan bahwa pengrajin akan memperoleh keuntungan dari usaha
pengolahan kedelai tersebut.

Pada prinsipnya kegiatan home industry tahu ini menguntungkan.
Dibandingkan dengan total pendapatan pada agroindustri tempe, total pendapatan
pada agroindustri tahu lebih besar. Hal ini disebabkan karena pada kegiatan
produksi tahu juga diperoleh penerimaan tambahan dari hasil sampingan yaitu
penjualan ampas tahu.

Tingkat efisiensi penggunaan biaya home indusiry tahu dapat diukur
dengan menggunakan perbandingan antara pendapatan kotor dengan biaya total
produksi dalam usaha home industry tahu (R/C ratio). Keputusan tentang usaha
- home industry yang efisien diberikan pada home industry dengan R/C ratio lebih
dari satu. Bila dinilai R/C rationya kurang dari satu, maka biaya usaha
agroindustri yang digunakan tidak efisien. Kegiatan Jproduksi tahu vang masih
berlangsung sampai saat ini menunjukkan bahwa penggunaan faktor-faktor
produksi pada home industry tahu sudah efisien.

Home industry tahu dapat berusia panjang apabila mampu menyesuaikan
din denpan permintaan konsumen, baik kualitas maupun kuantitas. Perubahan

besar pada preferensi konsumen, tentu akan mempengaruhi proses produksi.
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Makin cepat adanya perubahan preferensi konsumen, maka makin besar pula
investasi vang ditanamkan di perusahaan agroindustri tersebut, mengingat proses
produksi harus disesuaikan dengan irama berkembangnya permintaan pasar.
Mungkin kualitas bahan baku kedelai perlu diperbaiki, peralatan pabrik yang perlu
diubah atau mekanisme prosesing yang perlu diganti.

Dalam usaha home industry tahu terdapat faktor-faktor sosial ckonomi
yang diperkirakan akan mempengaruhi tingkat pendapatan pengusaha agroindustri
tahu antara lain lama pendidikan, umur, pengalaman, harga jual, jumlah produksi,
biaya produksi dan biaya pemasaran.

Pendidikan adalah suatu masalah yang amat mendasar bagi pembangunan
dan kehidupan bangsa, sedangkan untuk melaksanakan pembangunan itu
dibutuhkan tenaga-tenaga yang cakap, terampil serta sanggup membudidayakan
kebutuhan pendidikan. Tingkat pendidikan dapat berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan home incustry terutama dalam hal kemampuan untuk menerima
informasi teknologi yang dapat membawa perubahan-perubahan ke arah vang
lebih baik.

Umur pengusaha home industry tahu akan mempengaruhi fisik bekerja dan
berpikir. Pengusaha yang berumur muda dan sehat mempunyai kemapuan fisik
yang lebih besar dan pengusaha yang lebih tua, sehingga cenderung lebih aktif
dalam mengikuti perkembangan-perkembangan teknologi yang terjadi di bidang
home industry. Pengusaha yang relatif tua mempunyai kemampuan pengelolaan
home industry tahu yang lebih matang dan memiliki banyak pengalaman sehingga
dapat berhati-hati dalam bertindak.

Penetimaan diperoleh dar hasil kali jumlah produksi dengan harga jual.
Harga jual merupakan harga yang diterima oleh produsen. Tinggi rendahnya harga
jual akan berpengaruh pada besar kecilnya penerimaan yang akhirnya juga
menentukan besar kecilnya pendapatan/keuntungan. Semakin tinggi harga jual
makin besar penerimaan yang diperoleh, sebaliknya makin rendah harga jual
makin kecil penerimaan.

Jumlah produksi yang dihasilkan dalam home industry tahu akan
berpengaruh pada jumlah penerimaan yang akan diperoleh. Besar kecilnya jumlah
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produksi dipengaruhi oleh besar-kecilnya penggunaan bahan baku. Semakin
banyak bahan baku yang digunakan makin besar jumlah produk yang dihasilkan
dan semakin besar pula penerimaan pengrajin tahu. Sebaliknva makin sedikit
bahan baku yang digunakan, produk yang dihasilkan juga sedikit sehingga
pencrimaan vang diperoleh kecil.

Faktor biaya sangat menentukan kelangsungan proses produksi, Biaya
produksi adalah semua pengeluaran vang harus dikeluarkan oleh produsen untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang akan
didayagunakan agar produksi-produksi tetap yang telah direncanakan dapat
terwujud dengan baik. Termasuk di dalamnya barang yang dibeli dengan jasa
yang di dalam maupun di Iuar usaha agroindustri (Hernanto, 1993).

Biaya produksi dalam usaha fome industry tahu adalzh biaya bahan baku
kedelai, upah tenaga kerja yang digunakan, biaya penyusutan alat dan biaya
pelengkap. Dapat dikatatakan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap
pedapatan home industry tahu, karena dalam penekanan biaya home industry tahu
diharapkan dapat memperoleh hasil yang maksimal dan akhirnya meningkatkan
pendapatan pengusaha home industry tahu. Demikian pula sebaliknya, apabila
biaya produksi vang dikeluarkan semakin besar maka terjadi penurunan
pendapatan pengusaha home industry tahu.

Produk vang dihasilkan dari home industry tahu berupa tahu goreng,
Pengrajin  biasanya memasarkan produknya ke pasar-pasar lokal. Dalam
memasarkannya itu,tentu dibutuhkan biaya yakni biaya pemasaran. Semakin besar
biaya ini semakin kecil penerimaan pengrajin, sebaliknya semakin kecil biaya
pemasaran, maka semakin besar penerimaan yang diperoleh. Biaya pemasaran
terdiri dari biaya transportasi, pengemasan dan biaya tenaga kerja.

Keberlanjutan usaha home industry tahu juga tergantung pada ketersedizan
bahan baku kedelai. Berdasarkan asalnya, ada dua jenis kedelai vang digunakan
oleh home industry tahu dan tempe yaitu ; kedelai asal impor dan kedelai dalam
negerl. Kedelai asal impor biasanya lebih baik dan lebih seragam kualitasnya,
terutama menyangkut ukuran butir yang relatif besar daripada kedelai lokal.
Sebaliknya kedelai lokal relatif lebih baru atay segar dan belum lama disimpan,
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proteinnya belum banvak mengalami denaturasi, schingga ekstrak protein lebih
banyak dan rendemen tahu lebih baik.

Home industry tahu perlu memperhatikan lingkungan usaha yang ada agar
keberlanjutan kegiatan usaha tersebut baik. Persaingan antar pengrajin tahu
hendaknya mampu menggugah hati masing-masing pengusaha untuk tertantang
lebth maju. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan
menganalisis lingkungan internal dan ekternalnya. Lingkungan internal mencakup
kekuatan (Strength) yvang dimiliki dan kelemahan (Weakness) vang dihadapi.
Lingkungan tersebut meliputi proses produksi, lokasi, bahan baku, tenaga kena.
produk, hubungan dengan pemasok, modal dan pemasaran. Lingkungan ekternal
mencakup peluang (Opportunity) yang seharusnya diraih dan ancaman (7hreats)
vang mungkin berpengaruh terhadap masa depan home industry tahu. Lingkungan
tersebut mehputi  Konsumen, kesadaran penduduk, budaya, cuaca, persaingan,
kebijjakan pemenntah, ekonomi dan teknologi. Home industry tahu harus dapat
memanfaatkan kekuatan dan peluang secara maksimal dengan meminimalkan
kelemahan dan ancaman agar kegiatan usaha tetap berlanjut,

Penganalisaan usaha industri pengolahan tahu yang didasarkan pada nilai
tambah yang dapat diberikan, efisiensi penggunaan biaya, hal-hal vyang
berpengaruh terhadap pendapatan serta ketersediaan bahan baku akan
memberikan informasi yang berharga untuk memprediksi kontinyuitas usaha. Dari
beberapa unsur yang menjadi dasar dalam prediksi terscbut, dapat dicarikan

strategi yang bisa dilaksanakan di masa yang akan datang.
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Nilai Efisiensi Faktor-Faktor
Tambah sosial ekonomi
yang berpengaruh:
- Pendidikan

¢ ‘ - Umur
Biaya Penerimaan - Pengalaman
- Harga jual
- Jumlah produksi
- Bi. Produksi
- Bi. Pemasaran

- Bi. Bahan Baku - Harga Jual Ketersediaan
- Bi. Tenaga Kena - Jumlah bahan baku
- Bi. Pelengkap produksi

- Biaya Pemasaran

Bi. Penyusutan
Alat

v

— | Pendapatan=TR -TC [ ———

Keberlanjutan usaha

Prospek :
- Lingkungan internal
- Lingkungan eksternal

Gambar 5. Skema Keranpka Pikir
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2.3 Hipotesis .
Berdasarkan kerangka pemikiran dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
1. Kegiatan home mdustry tahu mampu memberikan nilai tambah.

2. Penggunaan biaya produksi pada home industry tahu efisien.

Lid

Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpenparuh pada pendapatan Aome
industry tahu adalah lama pendidikan, umur, pengalaman, harga jual, jumlah
produksi, biaya produksi, biayva pemasaran.

4. Ketersediaan bahan baku kedelai dapat memenuhi permintaan home industry
tahu.

5. Prospek usaha fiome industry tahu baik untuk dikembangkan,
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HIE. METODOLOGE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian  im dilaksanakan di  Kecamatan Tamanan, Kabupaten
Bondowoso. Penentuan daerah ini berdasarkan mectode sampling disengaja
(Purposive Sampling Method) atas dasar pertimbangan bahwa Kecarnatan
Tamanan adalah salah satu daerah yang berpotensi di Kabupaten Bondowoso

untuk perkembangan home indusiry tahu

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisa deskriptif dan korclasional. Metode analisa deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
serta hubungan antara fenomena untuk mendapatkan kebenaran, sedangkan
metode korclasional merupakan lanjutan dari metode deskriptif yang berfungsi

untuk mencan hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti (Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dalam penelitian im1 adalah dengan
menggunakan Metode Simple Random Sampling dimana tiap unit dalam sampel
- mempunyai peluang sama untuk dipilih (Nazir, 1999). Jumlah sampel vang
diambil sebanyak 30 dan populasi sebesar 43 pengrajin tahu yang terdapat di

Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso

3.4 Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sckunder.
1. Data pnmer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden
dengan menggunakan metode wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang

telah disusun.
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2. Data sekunder adalah data vang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait

dalam penelitian ini.

3.5 Metode Analisa Data
Untuk menguyi hipotesis pertama mengenai nilai tambah vang dapat
diberikan dan kegiatan Aome industry tahu, digunakan formulasi sebagai berikut

(Zulaika, 2000)

VA = VP - IC
Keterangan :
VA = Value Added (milai tambah) fome industry tahu per kilogram
VP = Value Product (nilai hasil olahan)
IC = Intermediate Cost (biaya intermediate), yaitu biava bahan baku dan

bahan penunjang dalam proses produksi selain biaya tenaga kerja

Krnteria pengambilan keputusan :
VA >0, kegiatan home industry tahu mampu memberikan nilai tambah.
VA <0, kegiatan home industry tahu tidak mampu memberikan nilai tambah.

Untuk menguji hipotesis kedua mengenai efisiensi penggunaan biaya
digunakan analisa R/C ratio yang menunjukkan besamya pendapatan kotor yang
diterima untuk setiap rupiah yang dikeluarkan untuk produki, dengan formulasi
sebagai berikut (Soekartawi, 1995);

' Penerimaan
RiCrafip = =200

Biaya
Kritenia pengambilan keputusan:
a. R/C ratio < 1, maka penggunaan biaya produksi pada kome industry tahu tidak
efisicn.
b. R/C matio >1, maka penggunaan biava produksi pada home industry tahu
efisien,
Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan home industry tahu digunakan Analisis Regresi Linier

Berganda, adapun formulasinya dapat dijelaskan sebagai berikut
(Wibowo, 1995).
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Y=PusBX)t PaXat . 1 BX + 5
Dalam penelitian ini terdapat tujuh vanabel bebas sehinpga formulasinva dapat
drtulis sebagai berikut :
Y =byt biX; = boXo 1 b~ byXy - bsXo = beXe t biXo~ ¢

ketciargan :

Y = pendapatan (Rp)

[y atau by = konstanta

[ atau b; = koefisien regresi alau parameter regresi
(untuk 1=1,2,34.5.6.7.8)

X, = lama pendidikan (th)

X = umur (th)

X = pengalaman (th)

Xy = harga jual (Rp)

Xs = jumiah produksi (potong)

X = biaya produksi (Rp)

X7 = biaya pemasaran (Rp)

& = error atau gangguan dalam persamaan

Untuk menguji apakah keseluruhan variabel independen memberikan pengaruh
pada variabel dependen digunakan uji F dengan formulasi sebagai berikut -

I — hitung = KuadratTengah Re gresi

KuadratTengahSisa

Kriteria pengambilan keputusan :

a. F-hitung < F-abel (@« = 0,05). maka menerima H, berarti keseluruhan
vaniabel independen tidak memberikan pengaruh pada pendapatan (variabel
dependen).

b. F-hitung > F-tabel (a = 0,05), maka menolak Hy, berarti keseluruhan variabel
independen memberikan pengaruh pada pendapatan (variabel dependen).

Uji-F dilanjutkan dengan uji-t, jika hasil perhitungan menunjukkan F-hitung >

F-tabel. Untuk mengetahui scjauh mana pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen digunakan formulasi uji-t sebagai berikut:
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h =
{ = hitung = |——
Keterangan :
D1 = koefisien regresi ke-1
Shi = standzicdeviasi ke-i

Kritenia pengambilan keputusan :

a. t-hitung < t-tabel (o = 0,05), maka menerima H,, berarti variabel independen
tidak memberikan pengaruh yang nyata pada pendapatan (variabel dependen).

b. t-hitung > t-tabel (o = 0,05), maka menolak Hy, berarti variabel independen
memberikan pengaruh yang nyata pada pendapatan (variabel dependen).

Untuk mengetahui seberapa besar variasi dependen disebabkan oleh vanasi

variabel independen, maka dihitung nilai koefisien determinasi dengan rumus

sebagm benkut:

Adjusted R = I—(I—HE{ 2 }
n—k—1

Nilai Adjusted R* berkisar 0 < R* < |

Untuk menguji hipotesis keempat digunakan analisa deskriptif’ yang
didukung oleh data dan menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena untuk mendapatkan
kebenaran.

Untuk menguji hipotesis kelima mengenai prospek usaha home industri
tahu digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threatment),
Menurut Rangkuti (1997), Analisis SWOT terdiri dari analisis strategi internal
dan ekternal.

Tabel 2. Analisis Faktor Internal (IFAS)

Faktor-Faktor Bobot' Ratin gl : Milai Komentar
Strategi cksternal (bobot x rating)

Kekuatan

Kelemahan

Total
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Tabel 3. Analisis Faktor Eksternal (EFAS)

Faktor-Faktor Bohm"—Rajinég Nilai.  Komentar
Strategn cksternal (bobot x rating)
Peluang il = LR 7
Ancaman
“Total I I3
Keterangan : _

') Pemberian nilai bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala
(paling penting = 1,0) dan (tidak penting = 0.0).
) Rating untuk masing-masing faktor kekuatan dan peluang bersifat
positif ( semakin besar diberi rating +4, tetapi jika semakin kecil diberi
rating +1). Sedangkan nilai rating kelemahan dan ancaman adalah
kebalikannya.
Kemudian untuk menentukan strategi yang terbaik pada suatu usaha home
mdustri tahu digunakan matrik analisis SWOT yang ditunjukkan dalam diagram

scbagai berikut :

[ EFAS

4 WHITE
High
AREA
2 BT THE
Low
0

4 High X o 0

IFAS

(Gambar 6. Matnik Analisis SWOT

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a.  Apabila home industry terlctak didaerah White Area (Bidang Kuat-
Berpeluang), maka usaha tersebut memilki peluang pasar vang prospektif
dan memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.
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Apabila home industry terletak ~di daerah Grev Ares (Bidang Lemah-
Berpeluang), maka usaha tersebut memiliki peluang pasar yang prospektif,
namun tidak memiliki kompentensi untuk mengerjakannya.

Apabila home industry terletak di daerah Grey Area (Bidang  Kuat-
Terancam), maka usaha tcr<ebut cukup kuat dan memiliki kompentensi
untuk mengerjakanya, namun peluang pasar sangat mengancam.

Apabila home industry terletak di daerah Bluck Area (Bidang Lemah-
Terancam), maka usaha tersebut tidak memiliki peluang pasar dan tidak

memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.

3.6 Terminologi

o

(WS}

Home industry adalah agroindustri vang diusahakan pada skala rumah tangga.
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya vang dikeluarkan
dalam usaha home industri tahu (dalam rupiah).

Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam usaha home
industry tahu, berupa biaya tetap dan biaya variabel (dalam rupiah).

Biaya tetap adalah biaya vang besar kecilnya tidak tergantung dengan besar
kecilnya produksi, seperti; biaya penyusutan peralatan dan mesin gling
(dalam rupmah).

Biaya variabel adalah jumlah biaya yang besar kecilnya tergantung pada besar
kecilnya produksi, seperti; bahan baku (kedelai), tenaga kerja, biava bahan
penolong (cuka ) dan lain-lain (dalam rupiah).

Efisiensi biaya produksi adalah perbandingan antara pendapatan kotor dengan
total biaya produksi.

Pendapatan kotor adalah hasil kali antara produksi dengan harga jual per har.
Pendapatan bersih adalah nilai hasil yang diterima pengusaha tahu pada akhir
proses produksi setelah dikurangi dengan biaya produksi.

Pendidikan adalah lamanya pendidikan formal yang diikuti oleh para
pengrajin tahu.

10. Umur adalah umur pengrajin tahu dalam mengelola home industry tahu.
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16.

17.
18.

19.

Lid
[}

. Biaya bahan baku adalah biaya bahan baku kedelai vang digunakan dalam

melaksanakan satu kali proses produksi ditambah dengan biava bahan

penolong.

. Biaya bahan penolong pada penelitian termasuk biaya cuka untuk pembuatan

tahu. -

. Upah tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan sebagai pengganti jasa

tenaga kerja yang digunakan dalam home industry tahu

. Biaya pemasaran adalah biava yang dikeluarkan untuk memasarkan hasil

produksi (tahu).

. Biaya penyusutan adalah nilai penyusutan dari peralatan yang digunakan

untuk melakukan produksi.

Nilai tambah (Value Added) merupakan nilai produksi hasil olahan persatuan
bahan baku (per kg) setelah dikurangi biaya intermediate.

Nilai produksi adalah nilai hasil olahan produksi home industry tahu.

Biaya intermediate adalah biaya yang dihitung dari nilai bahan baku dan
bahan penunjang tidak termasuk biava tenaga kerja.

Responden adalah pengusaha home industry tahu yang menjadi sampel.
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IV. GAMBARAN UMIU'M

4.1 Keadaan Geografis

Kecamatan Tamanan merupakan salah satu kecamatan vang ada di

Kabupaten Bondowoso. Wilayah tersebut terletak rzda ketinggian 345 meter di

atas permukaan laut dengan suhu udara vang cukup scjuk dan topografi wilayah

vang datar. Temperatur udara di wilayah tersebut berkisar rata-rata 25 °C.

Kecamatan Tamanan mempunyai curah hujan rata-rata 2000 - 2500 mm per

tahun.

4.2 Luas Wilayah dan Batas Wilayah

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso mempunyai luas wilayah

seluruhnya scbesar 48941 ha, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut

1.

tad

¥

2
3
4.
5
6
7

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tenggarang Kabupaien
Bondowoso,
Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember.
Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Maesan dan Grujugan Kabupaten
Bondowoso.
Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sumber Jambe Kabupaten

Jember.

Kecamatan Tamanan terdin dari 13 desa. Desa-desu tersebut adalah -

Desa Sukosari 8. Desa Sumber Kemuning
Desa Karang Elok 9. Desa Pucanganom

Desa Mengen 10. Desa Sumber Jeruk
Desa Kemirian 11. Desa Jambeanom

Desa Tamanan 12. Desa Jambesari

Desa Wonosuko 13. Desa Tegal Pasir

Desa Kalianyar

Diantara 13 desa tersebut Desa Tamanan dan Desa Kalianyar paling banyak

terdapat masyarakat yang mengusahakan home industry tahu,
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4.3 Keadaan Penduduk .
4.3.1 Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur
Pada umumnya penduduk di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso
beragam. Kecamatan vang mayoritas berbahasa Madura ini pada tahun 2001
memiliki jumlah penduduk sebesar 53411 jiwa vang terdizi-dari 26159 Jiwa pria
dan 27252 jiwa wanita. Dan tersebut dapat dilihat babwa jumlah penduduk wanita
lebih besar daripada jumlah penduduk pria. Hal ini mengindikasikan bahwa
jumlah tenaga kerja wanita lebih banyak dibandingkan dengan tenaga kerja pria.
Keadaan penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Menurut
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2001.

No.  Golongan Umur Jenis Kelamin =~ Jumlah  Persentase
(Tahun) Laki-laki Perempuan  (Jiwa) (%)
1 0- 5 259] 2589 5180 9.70
2 6 - 10 2289 2175 4464 8.36
3 11 - 15 2425 2242 4667 8.74
4 16 - 20 2301 2483 4784 8.96
5 21 =25 2019 2397 4416 8.27
6 26 - 30 2220 2528 4748 8.89
7 31 - 35 2191 2197 4388 8.22
8 36 - 40 2088 2218 4306 8.06
9 41 - 45 1893 1822 3715 6.96
10 46 - 50 1590 1548 3138 5.88
11 51 - 55 1270 1196 2466 4.62
12 56 - 60 952 1093 2045 3.83
13 61 - 65 824 1013 1837 3.44
14 > 65 1506 1751 3257 6.10
Jumlah 26159 27252 53411 100.00

Sumber : Kantor Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso, 2001

Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat dilihat bahwa persentase penduduk
produktif yaitu penduduk yang berumur 15 — 65 tahun adalah 67,11 %, Sedangkan
persentase penduduk non produktif yaitu penduduk yang berumur 0 - 14 tahun
dan diatas 65 tahun adalah 26,79 %. Hal ini mengindikasikan tenaga kerja di

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso tersedia dalam jumlah besar.
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Ketersediaan tenaga kerja ini dapat mendukung pengembangan home indusiry

tahu,

4.3.2 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Keadaan penduduk  berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada
tabel 5 berikut.

Tabel 5. Keadaan Penduduk Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso
Menurut Maia Pencaharian Tahun 2001.

No Mata Pencaharian/Sektor Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Pertanian 28918 66.07
2 Perikanan darat 26 0.06
3 Peternakan 262 0.60
4 Perkebunan 4741 10,83
5 Pertambangan 182 0.42
6 Industri Pengolahan Pangan 483 1.10
7 Perdagangan 5076 11.60
8 Lain-lain 4079 9.32

Jumlah 43767 100.00

Sumber : Kantor Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowaso, 200

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso bermata pencaharian di sektor pertanian dengan
Jumlah 28918 jiwa atau sebesar 66,07 % . Hal ini disebabkan karena sebagian
besar wilayah merupakan lahan pertanian yang produktif. Home industry tahu
merupakan salah satu unsur mata pencaharian vaitu pada sektor ndustri

pengolahan pangan dengan jumlah 483 jiwa atau sebesar 1,1 %.

4.3.3 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Peningkatan sumber daya manusia tidak lepas dari tingkat pendidikan
masyarakat. Makin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, makin cepat
perkembangan dan pembangunan suatu wilayah. Hal ini disebabkan karena
dengan tingginya tingkat pendidikan, maka adanya inovasi akan cepat terserap
dan transformasi teknologi akan mudah dilakukan,

Keadaan penduduk Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Keadaan Penduduk Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso
Menurut Tingkat Pendidikan

No. ~ Tingkat Pendidikan Jumlah Perscnlase

I Buta Huruf/Belum tamat SD 30379 62.23

2 Tamat SD 14350 2939

3 Tamat SLTP 2329 gy =

4 Tamat SLTA 1500 3.07

5 Sarjana Muda 145 0.30

6  Sarjana , 118 0.24
Jumlah 48821 100.00

Sumber : Kantor Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso, 2001

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan penduduk
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso masih relatif rendah. Hal ini terlihat
dari besarnya penduduk yang belum tamat sekolah dasar ataupun yang buta huruf
dengan jumlah 30379 jiwa atau sebesar 62,23 %. Secara umum kondisi ini akan
memperlambat  perkembangan dan pembangunan wilayah. Namun untuk
pengembangan fome industry tahu keadaan tingkat pendidikan penduduk tidak
terlalu berpengaruh, sebab untuk bekerja di home industry tahu tidak
membutuhkan jenjang pendidikan vang tinggi, vang diperlukan adalah
keterampilan dan keahlian dalam mengelola usahanya, Oleh karena itu peran serta
masyarakat dan penyuluh sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber

daya manusia khususnya pemahaman terhadap kelestarian lingkungan hidup.

4.4 Keadaan Lembaga Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk memenuhi kebutuhan
terscbut ketersediaan lembaga pendidikan (fasilitas pendidikan) sangat mutlak
kehadirannya. Untuk mengetahui tingkat pendidikan suatu masyarakat di suatu
dacrah dapat dilihat dari ketersediaan lembapa pendidikannya. Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso dalam mendukung peningkatan kecerdesan dan
kualitas masyarakatnya telah memiliki berbagai lembaga pendidikan. Adapun
lembaga-lembaga tersebut dapat dilihat pada tabel 7 benikut.
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Tabel 7. Jumlah lembaga pendidikan di Kecamatan Tamanan Kabupaten
Bondowoso tahun 2001

~ No. Lembaga Pendidikan ~_Jumlah

I =EE 14

2 8D 35

3 SLTF 2
& SLTA : =R 3 ey

Jumlah 52

Sumber : Kantor Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso, 2001

Tabel 7 menunjukkan bahwa lembaga pendidikan terbanvak adalah
sekolah dasar (SD). Hal ini menandakan bahwa buta huruf di Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso dapat diatasi. Sedangkan untuk lembaga
pendidikan nonformal yang mengajarakan keterampilan membuat tahu tidak ada,
karena para pekera fiome industry tahu memperoleh keterampilannya dari orang

lain maupun orang tua.

4.5 Gambaran Umum Home Industry Tahu

4.5.1 Gambaran Umum Home Industry Tahu Di Kabupaten Bondowoso
Masyarakat Bondowoso sudah banyak yang mengusahakan home industry

tahu sebagai salah salu mata pencaharian utama maupun sampingan. Dari 21

kecamatan yang ada Kabupaten Bondowoso, 12 diantaranya ada masyarakat yang

mengusahakan home industry tahu. Adapun kecamatan-kecamatan yang

penduduknya banyak mengusahakan home industry tahu dapat dilihat dalam tabel
8 berikut.
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Tabel 8. Populasi Pengrajin Tahu dan Kapasitas Produksi Per Tahun di Kabupaten
Bondowoso Tahun 2001

_ _ Somlob Kapas_itas 1 Rata-mta_
Na, Kecamatan Pengrajin Produksi rata-  Tenaga Kerja
- i rata (ton/thn) (orang/thn)
I ‘Tamanan 31 22 40 5
2 Bondowoso 12 122,50 g
3 Wonosan 8 50,70 6
4  Maesan 4 21,90 4
5  Curahdami 3 2738 4
6  Pujer 3 35,25 5
7 Tlogosari 2 2920 4
8  Tenggarang 2 18,25 3
9 Klabang 1 27,38 4
10 Sukosarni 1 12,00 3
11 Grujugan I 18,25 ¢
12 Prajekan | 29,207 5
Jumlah 69 414.41 56

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondoweso, 2001

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan Tamanan
merupakan kecamatan yang masyarakatnya paling banyak mengusahakan home
industry tahu yaitu sebanyak 31 pengrajin pada tahun 2001 dan Kecamatan
Tamanan sebagai kecamatan terbanyak kedua vaitu 12 pengrajin. Berdasarkan
tabel juga dapat dilihat produksi rata-rata per tahun. Produksi rata-rata tahu per
tahun paling besar terdapat pada Kecamatan Bondowoso vakni sebesar 122,5
ton/tahun dan 50,7 ton/tahun di Kecamatan Wonosari, sementara Kecamatan
Tamanan hanya berproduksi rata-rata 22,4 ton/tahun. Keberadaan home industry
tahu juga banyak membantu dalam penyerapan tenaga kerja, Penyerapan tenaga
kerja rata-rata paling banyak terdapat di Kecamatan Bondowoso yaitu sebanyak 9
orang per unit usaha, sementara di Kecamatan Tamanan hanya 5 orang per unit

usaha.

4.52 Gambaran Umum Home Industry Tahu Di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso
Home industry tahu merupakan salah satu kegiatan pengolahan produk
pertanian yang menggunakan kedelai sebagai bahan bakunya. Masyarakat di

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso banyak yang melakukan kegiatan
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usaha ini sebagai sumber mata pencattarian. Jumlah pengusaha di kecamatan ini
sebanyak 43 unit. Dari 13 desa vang ada, Desa Kalianyar dan Desa Tamanan
menjadi sentra pengusahaan agroindustri ini. Agroindustri termasuk dalam
agroindustri skala rumah tangga dan usaha kecil karena jumliah tenaga kerja vang
digunakan sebanyak 1 sampai 4 orang (agroindustri rumah tangga) dan 5 sampail
19 orang (agroindustri usaha kecil }

Home industry tahu merupakan sumber pendapatan vang menguntungkan
karena hasil dari kegiatan industn tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga. Home industry yang bersifat turun-temurun ini
makin lama makin cukup diperhitungkan dalam perekonomian Kecamatan
Tamanan. Kehadiran unit usaha ini sangat membantu penurunan angka
pengangguran.

Pengusahaan fome industry tahu pada umumnya membutuhkan modal
yang cukup besar, Home industry ini mayoritas diusahakan dengan modal sendiri,
tetapi banyak juga yang memperoleh modal dengan cara mengutang pada orang
lain. Kondisi seperti ini mengundang keprihatinan instansi terkait setempat
maupun lembaga ekonomi lain untuk turut membantu dalam penyediaan modal
maupun pembinaan dalam beberapa hal seperti penanganan limbah. Munculnya
pengusaha hiome industry tahu ini berawal dari orang tua mereka vang iebih dulu
mengusahakan, ada juga yang bekerja pada orang lain, setelah mampu mengolah
dan memiliki modal sendiri, mereka mendirikan Aome indusiry tahu sendiri.
Pengolahan kedelai menjadi produk berupa tahu goreng bersifat scderhana dan
tradisional. Oleh karena itu tenaga kerja yang dibutuhkan oleh Aome industry tahu
tidak perlu memiliki pendidikan tinggi, yang lebih dipentingkan adalah keahlian

dan kemampuan dalam mengolah kedelai menjadi tahu.
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4.5.3 Penggunaan Bahan Baku Home Industry Tahu di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso

Sebagian besar pengrajin home industry tahu di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso menggunakan bahan baku kedelai lokal. Hal ini
disebabkan karena kedelai jenis ini selalu tersedia dalam keadaan segar, sementara
kedelar impor biasanya sudah lama disimpan schingga menimbulkan aroma vang
kurang sedap. Sclain itu kelebihan kedelai lokal adalah sari kedelai yang diperoleh
dan proses penyarinyan lebih banyak dibandingkan kedelai impor. Kedelai impor
lebih sedikit memakan waktu dalam hal perendaman yaitu hanya membutuhkan 2
sampai 4 jam, sementara kedelai impor membutuhkan waktu yang lebih lama
vaitu kurang lebih 7 jam. Pengrajin tahu biasanya melakukan proses perendaman
pada pukul 22.00 untuk kedelai lokal dan 01.00 untuk kedelai impor. Penggunaan
kedelai impor dinilai kurang efektif karena pengrajin diharuskan untuk bangun
tengah malam guna melakukan perendaman kedelai.

Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku pada home industry tahu, kedelai
yang dibutuhkan selain dipasok dari Bondowoso, juga didatangkan dari beberapa
daerah yartu Kabupaten Banyuwangi, Jember, Lamongan dan Sampang Keempat
daerah tersebut merupakan empat besar penghasil kedelai di Jawa Timur. Harga
kedelai di empat daerah tersebut berkisar antara Rp 2.200,00 - Rp 2.300,00,
sedangkan pedagang di Kecamatan Tamanan menjualnya dengan harga Rp
2.300,00 — Rp 2.600,00. Umumnya pengrajin tidak mengeluhkan perbedaan harga
ini.

4.5.4 Proses Produksi Pada Home Indusiry Tahu di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso

Proses produksi tahu dilakukan setiap hari, Oleh karena itu ada beberapa
pengusaha home industry tahu yang memiliki persediaan bahan baku untuk dua
atau tiga kali proses produksi. Pengolahan kedelai menjadi tahu pada dasarnya
sangat sederhana. Sedikitnya ada tiga tahapan dalam pembuatan tahu di

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso, yaitu :
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a. Pembuatan sari kedelai .

Biji kedelai mula-mula dibersihkan dari kotoran atau benda asing, seperti
kerikil, pasir, dan sisa tanaman, Demikian pula kedelai vang pecah, berlubang,
busuk, dan berjamur dibuang. Selanjutnya kedelai direndam dalam tangki atau
tong perendaman selama 1-2 jam dengan air bersuhu 55" C. Setelah direndam, biji
kedelai kemudian ditiriskan. Kedelai vang telah direndam kemudian digiling
hingga menjadi bubur halus dengan mesin giling. Pada saat penggi lingan
berlangsung, air ditambahkan sedikit demi sedikit. Kedelai vang telah menjadi
bubur ditampung dalam wadah logam antikarat atau tong kayu.

Tahap berikutnya, bubur dimasak. Pemasakan bubur dilakukan pada suhu
100° C selama 10 — 15 menit. Selama pemasakan berlangsung, air ditambahkan
berulang kali. Kebutuhan air sekitar 10 liter untuk 1 kg kedelai. Bubur kedelai
masak selanjutnya disaring untuk mengambil sarinya. Untuk mendapatkan sari
yang lebih banyak, ampas sarinya dapat dicuci, kemudian disaring. Dengan
demikian, penyaringan dilakukan dua kali.

b. Penggumpalan dan pengendapan

San kedelai kemudian digumpalkan dengan larutan jenuh sioko yang telah
diendapkan selama 1 malam. Bubur tahu kemudian diendapkan hingga gumpalan
turun ke dasar wadah. Pengendapan ini bertujuan untuk memudahkan pemisahan
air tahu (whey) dengan bubur tahu.
¢. Pencetakan dan pengepresan

Gumpalan bubur tahu dimasukkan ke dalam cetakan yang telah dialasi
kain, lalu bagian atas juga ditutup dengan kain serupa, dan papan. Di atas papan
selanjutnya diletakkan pemberat berbobot sekitar 30 kg .s::Iama 15 menit atau

hingga air tahu menetes habis.
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Gambar 7. Skema Proses Pembuatan Tahu
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4.5.5 Pemasaran Hasil Produksi Home Industry Tahu di Kecamatan

Tamanan Kabupaten Bondowoso

Proses terakhir dari pembuatan tahu di Kecamatan Tamanan Kabupaten
Bondowoso adalah proses penggorengan. Umumnya pengporengan tahu ini
diserahkan pada tenaga kerja wanita dengan upah borongan. Upah tenaga
penggoreng antara agroindustri tahu yang satu dengan vang lain berbeda yaitu
berkisar Rp 250,00 sampai Rp 500,00 per papan.

Tahu hasil olahan industri ini berupa tahu goreng vang siap dikonsumsi,
Harga jual tahu pada masing-masing pengrajin hampir sama. Meskipun biaya
produksi meningkat, harga jual tetap sama. Agar tidak rugi, pengrajin mensiasati
dengan memperkecil potongan tahu. Berat dan ukuran tahu vang dihasilkan
masing-masing pengusaha tahu berbeda-beda.

Tahu yang telah digoreng kemudian dipasarkan ke luar daerah kecamatan
Tamanan. Pada dasamya tahu asal Kecamatan Tamanan ini sudah cukup terkenal,
Daerah pemasaran produk ini antara agroindustri tahu yang satu dengan yang lain
berbeda. Beberapa pengrajin tahu memasarkan produknya hingga keluar
Kabupaten Bondowoso yaitu Kabupaten Jember tepatnya di Kecamatan
Sukowono, Mayang dan Kalisat. Munurut para pengarjin tahu di Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso, tahu asal Tamanan ini bisa ditemui di beberapa
tempat wisata di luar Kabupaten Bondowoso seperti Pantai Pasir Putih Situbondo,
Pantat Watu Ulo Jember. Selain itu tahu imi juga terkcnal hingga Surabaya
maupun Muncar-Banyuwangi.

Rantai pemasaran produk tahu goreng ini pada dasarnya sangat sederhana.
Sedikitnya ada dua rantai pemasaran dari produk rakyat ini :

1. Pengrajin tahu-----—-Pedagang Pengecer-—-------- Konsumen
Pedagang pengecer membeli tahu dalam jumlah besar kepada pengrajin tahu.
Umumnya pedagang pengecer mendatangi pengrajin tahu di pasar tempat
pengrajin tahu menjual tahunya. Sclanjutnya pedagang pengecer ini akan

menjajakan tahu kepada konsumen akhir untuk dikonsumsi.
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2. Pengrajin tahu --——- -Konsumen *
Rantai pemasaran kedua ini, konsumen langsung mendatangi pengrajin tahu di
pasar untuk membeli tahu tersebut. Konsumen langsung mengkonsumsi tahu
yang dibelinya. Jadi dalam rantai pemasaran ini, pengrajin tahu menjual
produknya tanpa melalui perantara.

Pengrajin tahu banyak mencurahkan waktunya untuk mengelola usaha
tahu ini karena dirasa memiliki keuntungan yang lebih dari cukup untuk
membiayai hidup keluarga. Pengrajin tahu yang umumnya memiliki tingkat
pendidikan yang rendah ini menuntut dinas/instansi setempat untuk memberikan
penyuluhan dan pembinaan secara kontinyu, terutama untuk penanganan masalah
limbah serta standar mutu dari produk yang dihasilkan. Bantuan berupa materiil,
uang, mesin giling maupun dalam bentuk pelatihan manajemen secara rutin
diberikan oleh berbagai dinasfinstansi yang berkompeten di bidangnya. Akan
tetapi dani beberapa bantuan yang telah diberikan tidak semua pengrajin tahu dpat
menikmatinya. Hal ini discbabkan karena banyak pengrajin yang enggan
menghadiri undangan maupun perlemuan yang disponsori instansi maupun
organisasi pengrajin tahu di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso.
Umumnya para pengrajin enggan untuk terikat dengan urusan birokrasi serta
terikat dengan berbagai pihak termasuk diantaranya adalah instansi ataupun
lembaga ekonomi yang sedianya dapat membantu berbagai masalah yang dihadapi

oleh mereka.
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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa

hal, antara lain :

I

Home industry tahu di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoeso mampu
memberikan nilai tambah sebesar Rp 2.320.25 dengan ratio nilai tambah
scbesar 36,86 %. Hal ini menunjukkan bahwa dengan mengolah kedelai
menjadi tahu akan mendapatkan keuntungan vyang lebih besar Jika
dibandingkan dengan menjual kedelai dalam bentuk segar,

Penggunaan biaya pada home industry tahu di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso efisien yang ditunjukkan dengan nilai R/C sebesar
1,28. Hal ini berarti pengrajin tahu dapat menutupi semua biaya produksi
yang telah dikeluarkan dan memperoleh keuntungan atas usahanya.
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan pengrajin tahu
adalah biaya produksi dan biaya pemasaran karena pengrajin mengeluarkan
biaya yang cukup besar sehingga kedua faktor tersebut memberikan
pengaruh yang besar pula. Faktor-faktor yang berpengaruh tidak nyata
terhadap pendapatan pengrain tahu adalah umur, pendidikan, pengalaman,
harga jual dan jumlah produksi.

Ketersediaan bahan baku kedelai dapat mencukupi kebutuhan agroindustri
tahu di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso, Kebutuhan kedelai
untuk agroindustri ini dipasok dar Banyuwangi, Jember, Lamongan,
Sampang dan Bondowoso.

Analisis SWOT menunjukkan bahwa agroindustri tahu di Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso memiliki prospek baik yaitu berada pada
posisi grey area. Hal ini dtunjukkan nilai IFAS sebesar 2,31 dan EFAS
sebesar 1,33 yang berarti bahwa agroindustri tahu di Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso memiliki usaha cukup kuat dan memiliki kompetensi

untuk mengerjakannya, namun peluang pasar sangat mengancam.
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6.2 Saran .

_Lu

Berdasarkan hasil kesimpulan diperoleh beberapa saran sebagai berikut :
Pengrajn tahu di Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso hendaknya
mengaktifkan kembali kelompok usaha dengan syarat keharusan masing-
masing pengrajin untuk aktit berorganisasi di dalamnya.

Hendaknya pengrajin tahu melakukan  diversifikasi  produk  untuk
mecningkatkan pendapatan, misalnya dengan mengolah tahu menjadi krupuk
tahu.

Pemerintah daerah serta lembaga keuangan diharapkan mampu menyediakan

pinjaman uang dengan bunga ringan serta pembinaan di bidang manajemen.
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Lampiran 1. Daftar Nama Populasi dan Sampel Pengrajin Tahu di Kecamatan

Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2003

a0

No. Nama Alamat

|T|atl i DesaTamanan

2 Supryono Desa Tamanan

3 Bu Raden P .Suilah Desalamanan

4 P. Ali Al Tamo DesaTamanan
H. Fathurozi

5 Misnali Al Bisup DesaTamanan

6 Purmadi DesaTamanan

7 Amir Mahmud DesaTamanan

8 Sahan DesaTamanan

9 Maswir Desa Sumber Kemuning

10 Tohar al Pak Mina
11 Mistur al. P.Hiptunami

Desa Sumber Kemuning

Desa Sumber Kemuning

12 Mistari al Perna DesaTamanan
13 Sdr. Sunarto DesaTamanan
14 Busar al P. Tatik DesaTamanan
15  Haban/Pak Bukarsono DesaTamanan
16 Nur Hasan Desa Kalianyar
17  Moh. Jatim Desa Kalianyar
18 Eradi Desa Kalianyar
19 H. Saiful Arifin (Suheran) Desa Kalianyar
20 Asmawi Desa Kahanyar
21 P. Rasuki Desa Kalianyar
22 Kusno Desa Kalianyar
23  Sumito Desa Kalianyar
24 Rivaial P. Asmawi Desa Kalianyar
25  Bunawi al P.Djo Desa Kahanyar
26  Buhar Desa Kalianyar
27  Kusnadi Desa Tamanan
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Nama

Bunaim
Aswarl
Aswari
Sutrisno
Munawir

P. Misjati
Abd. Rahman
P. Kholik
Sunarto
Sunanto
Maryatul Kiftiyah
Ipah

P. Kom
Sanimo

P. Sudahn

P. Ida

&1

Alamat

Desa Tamanan
Desa Tamanan
Desa Kahanyar
Desa Kahianyar

Desa Tamanan

Desa Sumber Kemuning

Desa Kemirian
Desa Keminan
Desa Jambe Sari
Desa Kalianyar
Desa Kalianyar
Desa Kemirian
Desa Kemirian
Desa Tamanan
Desa Tamanan

Desa Tamanan

Daftar nama responden (sampael terpilih secara random)

No.

—

L = - - R o LA Fu L B2

Nama Alamat
Rasuki/erfan 'Desa Kalianyar
Abdurrahman Desa Kemirian
Sudahri Desa Tamanan
Buhar Desa Kalianyar
Sutrisno Desa Kalianyar
Misjati Desa Tamanan
Maswir Desa Sumber Kemuning
Aswari Desa Tamanan

Kusnadi

Desa Tamanan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nama
Moh. Jatim
H. Saiful Anfin
Sumito
H lathurozi
Asmawi
Kusno
Sunanto
Pak Ida
Ernadi
Busar al P.Tatik
Mistur al P. Hiptunami
Maryatul Kiftivah
Bunaim
Nur Hasan
Misnali Al Bisup
Tohari al P.Mina
Pak Bukarsono
Sunarto
Misjati
Supriyono
Pak Kom

Alamat

Desa Kahanyar
Desa Kalianyar
Desa Kahanyar
Desa Tamanan
Desa Kalianyar
Desa Kalianyar
Desa Kalianyar
Desa Tamanan
Desa Kalianyar
Desa Tamanan
Desa Sumber Kemuning
Desa Kalianyar
Desa Tamanan
Desa Kalianyar
Desa Tamanan
Desa Sumber Kemuning
Desa Tamanan
Desa Tamanan
Desa Tamanan
Desa Tamanan

Desa Tamanan
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Lampiran 4. Data dan Analisa Nilas Tambah Home industri tahu Per- Mingeu

di Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso

B

No. Nama nilai produk biava Nilai Ratio Nilai
per kg intermediate per kg Tambah per kg Tambah
(Rp} (Rp) (Rp) (%)
I Rasukiferfan SE0714 325589 2351,25 41,93
2 Abdurrahman 5689 66 33099 2379.74 41 83
3 Sudahri 756000 476925 279075 36,91
4 Buhar 670021 4598 7% 2101, 43 31,36
5 Sutnsno 627604 405078 222526 35,46
6 Misjan S814.81 406759 [ 747,22 30,05
T Masvar 3382 38 336173 202066 37,54
8 Aswan 620482 4393 57 1811.24 29.19
9  Kusnadi (630,35 4127 7% 2502,57 37,74
10 Moh. Jatim 633879 3696,95 264184 41,68
11 H Saiful Arifin 65920,42 3661,76 325865 47,09
12 Sumito 3892 86 355000 2342 86 39,76
I3 H Fathurozi 5224.14 3795 34 1428 8D 27135
[4  Asmawi 6511,11 34000 1) 3111,11 47,78
17 Kusno 6991,53 4905,28 208624 29 84
&  Sunanto GETS G0 358828 3186,72 47,81
17 Paklda 45629 63 268704 1942 59 41,96
18 Emadi 58RO 15 3680,71 2199 44 37.40
19 Busar al P Taik 823293 5686,08 2546,85 30,93
20 Mistur 560938 3048 86 1660,51 29,60
21 Maryatul Kiftryah 6297.71 392798 236973 37,63
22  Bunaim 570934 366667 2042 68 35,78
23 Nur Hasan 6442 41 4014 88 2427 53 37,68
24 Misnali Al Bisup 5275 86 365129 1624 57 30,79
25  Tohari al P, Mina 7449 60 4430, 00 301960 40.53
26 Pak Bukarsono G20, 76 384269 277807 41.96
27 Sunarto T5l6.15 4584 03 283212 3768
28 Misjat 557870 3600,69 1978,01 3546
29 Supriyono 477528 335036 142492 29 84
30 Pak Kom 757,83 4897 28 267454 3532
Jumlah 18820898 11860147 6960751
Rata-rata 627363 395338 2320,25 36,86
VA = VP - IC
VA = 627363 - 395338
VA = 232025
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Lampiran 3 Anafisa R'C Ratio Home Industri Tahu Tahun 2003

No. MNama Total Total Pendapatan R/CC Ratio
Penerimaan Biaya
(Rp) {Kp) {Rp)
| Rasuki/erfan 5495000 4117375 |377625 1,33
2 Abdurrahman 4620000 3232150 138TR50 1,43
- Sudahn 5292000 4207875 1084125 1,26
4 Buhar 3542000 016850 525150 1,17
3 Butrizsno 3374000 2708500 HHI500 1.25
6 Misjati 2198000 192650 276350 1,14
T Maswir 18500 26073510 511150 1,20
g Aswan 2163000 1845400 317600 [17
Y Kusnadi 2257500 1717425 340075 1.31
10 Moh. Jatim HE58950 5241625 1617325 1,31
11 H. Saiful Arifin 2200000 1914650 BRS5350 1,46
12 Sumito 5197300 I9G32(M) 1234300 1,31
|3 H.Fathuroei 2863350 2559525 MI3E2S 12
14 Asmawi 1025504 Q020350 123450 [,14
15 Kusno 193500 1629750 333750 1,20
16  Sunanto 4620000 2970425 1649575 1,56
17 PakIda 1312500 1079375 233125 1,22
12  Emadi 3297004 2538875 T58125 .30
19 Busar al P Tatik 861000 GI5550 165450 1,24
20 Mistur 2211440 1922700 ZEET4A0 1,15
21 Maryatul Kifteyah 2656500 2089700 SH6E00 1,27
22  Bunaim 1732500 [381250 351250 1,25
23 Nur Hasan 1515255 1174400 J40855 1,29
24 Misnali Al Bisup 2142000 1796225 345775 1,19
25 Tohan a! P Mina 2607360 1217100 G020 1,36
26 Pak Bukarsono 1312500 1079375 233125 1,22
27  Sunarto 1515255 1174400 J40855 1,29
28 Migjah - 3374000 2708500 665500 | .25
29 Supriyono 1963500 1629750 333750 [,20
30 Pak Kom LTI5700 1367775 347925 |25
Jumnlah E5G05310 67110775 18494535
Rata-rata 2853510 2237026 616485 1,28
B/Cratic = Rata-rata Total Penerimaan

Rata-rata Total Biaya

R/C ratio

2853510
2237026

RiCratic = 1,28
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